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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Nilai Aktiva Bersih (NAB) 

Reksadana Syariah pada tahun 2010-2014 dan berdasarkan pembahasan hasil penelitian 

dengan memperhatikan pada fokus penelitian, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada uji F, nilai Fhitung sebesar 63.594 dengan tingkat signifikansi 0,000. Ternyata 

tingkat kesalahan atau probabilitas sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Dan Fhitung > Ftabel dengan nilai Ftabel df: α, (k-1), (n-k) atau 0,05, (4-1), (20-4) 

diperoleh Ftabel sebesar 3.239. Maka Fhitung > Ftabel (63.594 > 3.239). Hasilnya H0 

ditolak artinya ada dampak secara signifikan antara inflasi, Pendapatan Domestik 

Bruto (PDB), dan nisbah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) secara simultan 

terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Syariah. Dan dapat disimpulkan 

bahwa inflasi, Pendapatan Domestik Bruto (PDB), dan nisbah Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS) secara simultan mampu menjelaskan perubahan pada 

Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Syariah atau model dinyatakan cocok atau 

fit. 

2. Pada uji t inflasi, hasil thitung inflasi (3.272) lebih besar dari pada ttabel (2.120) 

dengan Sig. 0,005 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

dampak yang signifikan dari Inflasi terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana 

Syariah 2010-2014 di Indonesia sebesar 28,2% 
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3. Pada uji t Pendapatan Domestik Bruto (PDB), hasil thitung Pendapatan Domestik 

Bruto (PDB) (-11.259) lebih kecil dari pada -ttabel (-2.120) dengan Sig 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat dampak yang signifikan dari 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana 

Syariah 2010-2014 di Indonesia sebesar -85,4%. 

4. Pada uji t nisbah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), hasil thitung (-1.382) 

lebih besar dari pada -ttabel (-2.120) dengan Sig. 0,186 > 0,05, maka H0 diterima dan 

Ha ditolak. Artinya tidak terdapat dampak yang signifikan dari nisbah Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana 

Syariah 2010-2014 di Indonesia sebesar -11,4%. 

5. Berdasarkan hasil di atas maka diketahui bahwa variabel yang paling berdampak 

terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Syariah adalah inflasi dengan besar 

pengaruh 28,2%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran-saran yang diajukan oleh 

peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Otoritas Jasa Keuangan dan Pemerintah, hendaknya lebih meningkatkan aspek 

kelembagaan keuangan syariah dan infrastruktur penunjangnya, keahlian dan 

perangkat regulasi serta sistem pengawasan, maupun kesadaran dan literasi 

masyarakat terhadap layanan jasa keuangan syariah. Karena faktor-faktor eksternal 

yang telah peneliti uji menunjukkan bahwa sebagian investor terpengaruh dengan 

kondisi ekonomi Indonesia. Kinerja Reksadana Syariah juga dipengaruhi oleh 
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Lembaga Keuangan lainnya yang bersinergi baik secara langsung ataupun tidak 

langsung. 

2. Bagi investor Reksadana Syariah, hendaknya lebih menambah wawasan lagi tetang 

investasi Islam dan Pasar Modal, khususnya dalam bidang Pasar Modal Reksadana 

Syariah, meskipun sistem syariah dalam reksadana masih baru berdiri pada tahun 

2003, akan tetapi perkembangannya sudah sangat signifikan dan diharapkan diikuti 

juga oleh para nasabah yang berkecimpung di dalamnya. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, hendaknya bisa lebih mengkaji lagi secara mendalam 

terkait dengan penelitian yang mengangkat tema yang menyangkut Reksadana 

Syariah, yang didalamnya terdapat faktor eksternal atau internal dan banyak hal 

yang menyangkut Reksadana Syariah lainnya. Sehingga variabel-variabel penelitian 

yang belum teruji dapat dikaji untuk perkembangan Reksadana Syariah. 

Diharapkan juga peneliti tidak berhenti untuk lebih belajar dalam menambah 

khazanah keilmuannya hingga ke tingkat yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 


